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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi untuk mengetahui tinjauan yuridis
perkawinan di bawah umur berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan di
Kecamatan Dayun Kabupaten Siak.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka masalah pokok dalam penelitian
ini adalah apa fakor-faktor terjadinya perkawinan di bawah umur dan bagaimana
akibat yang terjadi melakukan perkawinan di bawah umur berdasarkan Undang-
Undang.

Dengan menggunakan metode penelitian.yuridis normatif untuk
memahami dan mendekati obyek penelitian. Penelitian yuridis normatif yang
didukung data wawancara dengan informan. Sumber data yang digunakan ialah
berupa data sekunder dan“data. primer serta di analisi dengan menggunakan
pendekatan kualitatif.

Hasil dari penelitian penyebab faktor terjadinya perkawinan di bawah
umur ini yakni kurang perhatian dan kasih sayang dari orang tua sehingga dengan
faktor itu dapat terjadinya perkawinan di bawah umur, kemudian faktor
kemiskinan dan ekonomi juga menjadi pemicu terjadinya perkawinan di bawah
umur ini dan yang terakhir pemicu terbesar yakni faktor hamil diluar nikah ini
menjadi faktor yang sering terjadi sehingga melakukan perkawinan di bawah
umur. Selain faktor juga terdapat akibat setelah terjadinya perkawinan di bawah
umur ini yakni berupa perceraian yang sering terjadi karena sikap yang kurang
dewasa dan tidak mau mengalah satu satu sama lain, kemudian yaitu kekerasan
rumah tangga juga sering terjadi akibat dari perkawinan di bawah umur ini.

Kata kunci: Tinjauan yuridis, Perkawinan di bawah umur
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ABSTRACK

The background of this research is to find out the juridical review of
underage marriages based on Law Number 16 of 2019 Amendments to Law
Number 1 of 1974 congerning Marriage in Dayun District, Siak Regency. So it is
necessary to dis actors that occur_ ge marriages and the

consequences.of Underage marrie \ -
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BAB |

PENDAHULUAN

ria dan wanita,

ikatan yang sah

penggabungan hukum d yang menerima aspirasi masyarakat
yang merupakan sumber hukum materiil dari perkawinan. Berdasarkan
Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
dijelaskan bahwa “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria
dan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk

keluarga ( rumah tangga ) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan

Yang Maha Esa”.(1974, 2007)
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Perkawinan adalah sunnatullah, hukum alam di dunia ini. Menurut
sarjana ilmu mengatakan bahwa segala sesuatu kebanyakan terdiri dari dua

pasang, hal ini didasarkan kepada firman Allah dalam surat Adz-Dzariyat

ang-pasangan,

‘Kawin” yang

arkawinan atau

Sedangkan menurut Kompilasi Hukum Islam, seperti yang terdapat
pada Pasal 2 dinyatakan bahwa perkawinan dalam hukum Islam adalah
pernikahan yaitu akad yang sangat kuat untuk mentaati perintah Allah
SWT dan melaksanakannya merupakan ibadah. Dalam Pasal 3 Kompilasi

Hukum Islam dinyatakan perkawinan bertujuan untuk mewujudkan rumah



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

tangga yang sakinah, mawaddah, dan warrahmah.(pasal 3 kompilasi

hukum islam, 2007)

talian yang

puan untuk

., Perkawinan
dan seorang

syarat-syarat

sebagai suami is

5. Menurut Sayuti Thalib, Perkawinan adalah sebuah perjanjian
suci yang membentuk keluarga antara seorang laki-laki dan
seorang perempuan.(thalib, 1982)

6. Menurut Mahmud Yunus, Perkawinan adalah sheuah agad
antara calon lai-laki dan calon perempuan untuk memenuhi

hajat jenisnya menurut yang diatur oleh syari’at. (Yunus, 1964)

3
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Berbagai macam pendapat yang dikemukakan orang mengenai
definisi  perkawinan itu tidaklah memperlihatkan adanya pertentangan

yang sungguh-sungguh antara satu pendapat dengan pendapat yang lain

dalam memasukkan

Dalam persetujuan sebuah perkawinan tidak ada sangkut paut masalah
hubungan kekerabatan. Setelah terjadinya perkawinan tidak menjadi
permasalahan apakah suami ikut isteri atau sebaliknya. Oleh karena itu,
sebuah ikatan perkawinan harus bersifat kekal atau berlangsung sangat

lama bahkan bisa berlangsung seumur hidup. (Idris, 2003)
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Adanya suatu Undang-Undang yang bersifat nasional sangat perlu
bagi suatu Negara dan bangsa seperti layaknya bangsa Indonesia, yang

masyarakatnya dari berbagai macam golongan dan berbagai macam suka

ini  selain

memberi

dengan masalah

berlaku untuk

“bahwa perkawinan hanya boleh diizinkan jika pria sudah mencapai umur
19 (sembilan belas) Tahun dan Wanita sudah mencapai umur 16 (Enam

belas) Tahun”.

Penentuan batas umur untuk melaksanakan perkawinan sangat
penting, karena suatu perkawinan harus memiliki kematangan secara

biologis, juga perlu kematangan secara psikologis. Dalam penjelasan
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umum Undang-Undang Perkawinan dinayatakan bahwa calon suami istri
harus memasukkan jiwa raganya untuk dapat melangsungkan perkawinan

secara baik tanpa adanya sebuah perceraian dan mendapatkan keturunan

adalah yang suda umur 18 Tahun.

4. Dalam Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 Tentang
jabatan Notaris menyatakan bahwa anak di bawah umur adalah

anak yang berumur di bawah 18 Tahun dan yang belum

menikah.
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Perkawinan di bawah umur ialah perekawinan yang dilakukan oleh
sepasang suami isteri yang mana salah satu diantara pasangan tersebut

masih termasuk dalam kategori anak-anak atau remaja yang berusia di

n.di bawah umur ini

tingkat pendidikan, selain dari faktor yang mempengaruhi terdapat juga
akibat yang timbul dari perkawinan di bawah umur yaitu ialah seperti
terjadinya kemiskinan yang meningkat, kekerasan meningkat, belum bisa
mengontrol emosi serta tidak baik untuk kesehatan perempuan dan masih

banyak dampak lainnya yang bisa terjadi.
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Perkawinan di bawah umur masih banyak terjadi pada anak

sekolah, mereka melakukan perkawinan tersebut yang dapat

mengakibatkan tingginya tingkat putusnya sekolah, seiring dengan

amatan Dayun
menyebabkan
amatan Dayun
di Kecamatan
Dayun Kabupaten

terjadi disetiap

yaitu sebagai berikut:

1. Bahwa di Kecamatan Dayun masih ada yang melakukan
perkawinan di bawah umur.

2. Bahwa ada sebagian pasangan yang melakukan perkawinan di
bawah umur yang secara ekonomi masih bergantung dengan

orang tua dan masih belum mampu bekerja.
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3. Tingkat putus sekolah di Kecamatan Dayun sebagian

disebabkan oleh perkawinan di bawah umur.

Kabupaten Siak?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Dengan  memperhatikan  latar ~ belakang  dan  pokok
permasalahannya yang telah penulis uraikan di atas maka tujuan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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a. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya

perkawinan di bawah umur di Kecamatan Dayun

Kabupaten Siak.

'f a aspek yaitu

ah satu syarat

Riau untuk

o
g
)
o
&
"
r
p
s

\\\\\\\\

<
-
T
| O
=
2
js5}
B
3
=
=

para sarjana untu menimba ilmu dan
dapat memberikan wawasan lebih jauh tentang perkawinan
di bawah umur.
b. Manfaat Praktis
1) Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam proses

keilmuan dan untuk kepentingan semua pihak yang

10



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

berkepentingan untuk mengetahui faktor dan akibat
perkawinan di bawah umur tersebut.

2) Hasil penelitian ini di harapkan bisa memberikan informasi

ah umur di

Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, 2007).

Menurut K. Wantjik Saleh, ikatan lahir batin itu harus ada. Ikatan
lahir mengungkapkan adanya hubungan formal, sedangkan ikatan batin
merupakan hubungan yang tidak formal, tak dapat dilihat. Ikatan lahir

tanpa ikatan batin akan menjadi rapuh. Ikatan lahir batin menjadi dasar

utama pembentukan dan pembinaan keluarga bahagia dan kekal. Kekal

11
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artinya perkawinan itu hanya dilakukan satu kali seumur hidup, kecuali
ada hal yang tidak dapat diduga sebelumnya.

Perkawinan harus didasarkan pada Ketuhanan Yang Maha Esa

0 & : a dan seorang wanita
<o

Qn 0 Tidup b ama atau bersekutu yang
e

kekal. Artinya bahwa sebagai lembaga hukum baik karena
apa yang di dalamnya, maupun apa yang terdapat di dalamnya.

(Prawirohamidjojo, 1998, hal. 35)

Perkawinan dalam istilah disebut dengan “nikah” ialah suatu alat
atau perjanjian untuk mengikatkan diri antara seorang laki-laki dan
seorang perempuan yang menghalalkan hubungan kelamin antara

kedua pihak, untuk mewujudkan suatu kebahagiaan hidup yang diliputi

12
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rasa kasih sayang dan ketentraman dengan cara diridhoi oleh Allah

SWT.(Soemiiyati, 1974, hal. 8)

b. Perkawinan-Menurut Hukum Islam

erwujud apabila masing-masing
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dilakukan oleh sebagian anggota masyarakat. Hal ini dapat dibuktikan
pada kenyataannya yang ada di tengah-tengah masyarakat, masih
ditemui adanya perkawinan di bawah umur yang banyak terjadi di

desa-desa.

Agama islam mensyari’atkan perkawinan dengan tujuan-tujuan

tertentu antara lain adalah:
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a. Untuk melanjutkan keturunan,
b. Untuk menjaga diri dari perbuatan-perbuatan yang

maksiat,

\
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r
7

.
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adalah sesuatu yang berada di luarnya dan tidak merupakan unsurnya.
Syarat itu ada yang berkaitan dengan rukun dalam arti syarat yang
berlaku untuk setiap unsur yang menajdi rukun. Ada pula syarat itu

berdiri sendiri dalam arti tidak merupakan Kriteria dari unsur-unsur

rukun.(Syarifuddin, 2006, hal. 59)
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Dalam melaksanakan suatu perkawinan, maka sebelumnya harus
memenuhi dulu syarat-syarat untuk terwujudnya suatu perkawinan

yang sah. Sehubungan dengan itu pada tanggal 2 januari 1974 telah

diperoleh dari orang tua yang mampu menyatakan
kehendak.

4) Dalam hal kedua orang tua telah meninggal dunia atau

dalam keadaan tidak mampu untuk menyatakan

kehendaknya, maka izin diperoleh dari wali, orang yang

memelihara atau keluarga yang mempunyai hubungan

15
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darah dalam garis keturunan lurus ke atas selama mereka

masih hidup dan dalam keadaan dapat menyatakan

kehendak.

berkaitan dengan penelitian ini antara lain:

1. Skripsi Utri Ariyani, jurusan Illmu Hukum Fakultas Hukum
Universitas Islam Riau Tahun 2018 yang berjudul
“PELAKSANAAN PERNIKAHAN DI BAWAH UMUR
BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 1

TAHUN 1974 TENTANG PERKAWINAN DI

16
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KANTOR URUSAN AGAMA KECAMATAN
TAMBUSAI UTARA KABUPATEN ROKAN HULU’

2. Skripsi M Fikri Marjoko, jurusan llmu Hukum Fakultas

sesuatu.

Akibat adalah sesuatu yang merupakan akhir atau hasil suatu

peristiwa, yang lebih bersifat individual.(kbbi.web.id)

Perkawinan adalah sebuah ikatan lahir bathin antara seorang laki-
laki dan perempuan yang menjadi suami istri untuk membentuk keluarga

sakinah berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.(Azhary, 2017)
17
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Perkawinan di bawah umur adalah perkawinan yang dilakukan
oleh pasangan suami isteri yang mana salah satu pasangan masih di

kategorikan anak-anak atau remaja Yyang berusia dibawah 19

Menurut

Kecamatan

ang-Undang
an  perkawinan
dah mencapai

enelitian ini, penulis

Ditinjau dari seg a, penelitian ini tergolong kedalam
penelitian lapangan (field research) dengan cara survei, artinya
penelitian ini langsung dilakukan di lapangan untuk mengumpulkan

data yang dijadikan bahan dalam penelitian ini.

Sifat penelitian ini adalah deskriptif, metode Deskriptif adalah

suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek,

18
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suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa
pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk

membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual

bat  tentang

an dini.

yang sudah di
penelitian ini
ualitaif adalah
a angka-angka

tif berupa hasil

tersebut masih ada terjadi praktek perkawinan di bawah umur atau
masih terlalu muda untuk melakukan perkawinan. Alasan lain memilih
Kecamatan tersebut adalah sarana dan prasarana dilokasi penelitian
sangat mendukung, tempat tinggal peneliti dekat dengan daerah

tersebut sehingga hal ini akan membantu si peneliti dalam hal

19
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menghemat biaya, tenaga, dan waktu disamping itu juga dapat

mempermudah memperoleh data.

3. Populasi dan.Sampel Penelitian

Keterangan
Accidental
Sampling
Bawah
2 Orang Tua 82 5 Accidental
Pelaku Sampling
Perkawinan di
Bawah Umur
3 Kepala Kantor 1 1 Sensus
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Urusan Agama

Kecamatan

Dayun

JJJJJ

Pendidikan

SMP
SMA
SD
18 Tahun -
5 17 Tahun SD
Rahma
6 Imas Nur Janah 09 Juli 2019 | 16 Tahun SD
7 Ayu Ulandari 09 Agustus 18 Tahun SMA
2019
8 Eva Wulandari 23 Agustus 18 Tahun SMP
2019
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9 Indriyani Kurnia 29 Agustus 16 Tahun SD
Putri 2019
10 Agus Setiawan 07 Oktober 18 Tahun SMA

Pendidikan

1 17 Tahun SMP
2020
2 Puput Wahyu 21 Februari 18 Tahun SMP
Ningtiyas 2020
3 Nur Alisa 25 Februari 18 Tahun SMP
2020
4 Woulan Sari 24 Maret 2020 | 16 Tahun SD
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5 | Rahmada Zuliyani | 06 April 2020 | 18 Tahun SMP
6 Meizhar Baskara 06 Juli 2020 17 Tahun -
7 Ismawati 06 Juli 2020 16 Tahun -

2020

18 Tahun

16

Sawitri

26 November

2020

17 Tahun

SD

Sumber:Kantor Urusan Agama Dayun Tahun 2020
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Nama-nama Perkawinan di Bawah Umur Tahun 2021

No

Waktu Nikah

Umur

Pendidikan

27 Januari

18 Tahun

SD

17 Tahun

2021

9 18 Tahun SD

10 Putri Lestari 24 September | 18 Tahun SMP
2021

11 | Tri Rahayu Ningsih | 08 November | 18 Tahun SMA

Sumber: Kantor Urusan Agama Dayun Tahun 2021
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4. Data dan Sumber Data

Sumber data penelitian adalah subyek dimana data dapat diperoleh

peroleh secara
dan informan.
asangan suami-

i bawah umur.

berusaha menelusuri dan mengumpulkan bahan tersebut dari
peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan akibat
hukum pernikahan dini. Bahan-bahan hukum yang relevan
dengan permasalahan tersebut berasal dari peraturan
perundang-undangan yang diharapkan dapat memberikan
petunjuk dalam melangsungkan perkawinan. Atau penelusuran

terhadap bahan kepustakaan yang mencakup buku-buku,

25



tulisan yang termuat dalam jurnal ilmiah, pandangan para ahli

yang membahas masalah faktor dan akibat dari perkawinan di

bawah umur.

sesuai dengan

a dalam bentuk

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DN disay yepepe g vowmyjoq

peraturan perundang-undang epada hal-hal yang khusus (yang ada

dari responden).
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BAB 11
TINJAUAN UMUM

A. Gambaran Umum Kecamatan Dayun Kabupaten Siak

- Timur  : Kecamatan Sungai Apit

Kecamatan Dayun secara umum berada pada daerah datar dan
sedikit berbukit dengan mayoritas sektor pertanian didominasi oleh

perkebunan kelapa sawit, daerah ini juga terkenal sebagai salah
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b. Pemerintah

satu penghasil minyak dengan lapangan minyak zamrudnya dan

juga obyek wisata danau pulau besar.

memperdekat
a. Kecamatan
a Dayun yang

Kabupaten Siak

atan yaitu Kecamatan
Kerinci Kanan dan
Kecamatan Siak yang dilaksanakan pada tahun 2001 berdasarkan pada
Perda No. 13 Tahun 2001 yang dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah
Kabupaten Siak. Tujuan pemekaran ini adalah untuk mempermudah
masyarakat juga pemerintah dalam menjalankan  hubungan
administrasi, serta mempermudah jangkauan pembangunan dan

pemerintahan kecamatan. Dengan demikian potensi yang ada di

28



kecamatan ini secara tidak langsung lebih terangkat dengan jangkauan

pemerintah yang lebih dekat, jangkauan pembangunan yang lebih baik

dibandingkaan dengan pemerintah yang lama.
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f’i | 13
‘ =
1'" 15
21
Teluk 1.277,06 19
Merbau Merbau 2
Sawit Sawit Permai Sadikun 239712 | 11 | 28
Permai 5
Sialang Sialang Sakti Iswanto 1.915 6 | 20
Sakti Muhammad
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Alim

8 | Merangkai | Merangkai Muchasol, 950,25 4 | 14
S.s0s

7 |21

5 |15

8 | 23

JJJJJ
N

matan Dayun
memiliki pusat

punyai kepala

Pangkalan Makmur me wilayah paling kecil yaitu 945,5

(Ha).

c. Agama

Berdasarkan informasi yang di peroleh penduduk di Kecamatan
Dayun Kabupaten Siak memiliki keyakinan atau agama pada tahun

2022 dapat di jelaskan melalui tabel 2.2 berikut:
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Tabel 2.2

Penduduk Kecamatan Dayun Menurut Agama 2022

SR
S
|

) 4 ‘g _ar

~\|l\'"?
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I=)
d
[
va j
e

kahtolik.

d. Kesehatan

Untuk menjaga kesehatan masyarakat di Kecamatan Dayun

terdapat 1 puskesmas, 11 puskesmas pembantu, 11 polindes, dan 29

posyandu.
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Untuk kelancaran pelayanan kesehatan kepada masyarakat sesuai

dengan fasilitas kesehatan yang ada di Kecamatan Dayun maka tidak

kalah pentingnya tenaga kesehatan yang profesional sangat dibutuhkan

ehidupan manusia

2lah melakukan

hubungan yang erat baik dengan agama maupun kerohanian, sehingga
perkawinan bukan saja, mengandung unsur lahir atau jasmani, tetapi
batin atau rohani juga mempunyai peranan yang penting (Ashadie,
2018, hal 127-128).

Menurut UUP, pengertian perkawinan ialah ikatan lahir bathin

antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan
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membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Pada pengertian ini dikatakan

bahwa perkawinan bukan hanya ikatan lahir saja, lebih dari itu

erat.

’Q S syarat yang termasuk

kedalam undang ‘ § odjodlkoro, 1974, hal 6)
Berdasarkan pendapat Nani suwondo pengertian perkawinan
adalah suatu tindakan hukum yang dilakukan dengan maksud akan
hidup bersama dengan kekal, antara kedua orang yang berjenis
kelamin yang berlainan dan di langsungkan menurut cara cara di

tetapkan pemerintah, perkawinan mana berdasarkan hukum sipil dan

berasaskan monogami (Suwondo,1970, hal 12)
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Di dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam), pernikahan itu
didefinisikan sebagai salah satu akad yang sangat kuat atau mitsagon

galidzhan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya

empunyai tujuan yang

.0&. ng sakinah,

dari segala yang dapat diartikan sebagai mengandung suatu paksaan.
Oleh karena itu, baik pihak laki-laki maupun pihak wanita yang
mengikat janji. dalam perkawinan mempunyai kebebasan penuh untuk
menyatakan, apakah mereka bersedia atau tidak. Perjanjian itu
dinyatakan dalam bentuk ijab dan Kabul yang harus di ucapkan dalam

suatu majelis, baik langsung oleh mereka yang bersangkutan, yakni
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calon suami dan calon istri, jika keduaduanya sepenuhnya berhak atas
dirinya menurut hukum atau oleh mereka yang dikuasakan untuk itu.

Kalau tidak demikian, misalnya dalam keadaan tidak waras atau maih

tuk dak wali-wali mereka
< Vet ‘N,
men i d .g gat penting

inan, dapat

terdapat prinsip, bahwa calon suami istri itu harus telah masak jiwa
raganya untuk dapat melangsungkan perkawinan agar dapat
mewujudkan tujuan perkawinan secara baik tanpa berakhir dengan
perceraian.

Ini berarti bahwa karena perkawinan itu erat hubungannya dengan

agama, sehingga perkawinan bukan saja mempunyai unsur lahir saja
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melainkan juga unsur batin yang juga mempunyai peranan penting

dalam rangka membentuk keluarga yang bahagia, erat hubungannya

dengan keturunan, pemeliharaan dan pendidikan anak menjadi tugas

digambarkan sebagian mahluk yang sekedar pemuas hawa nafsu kaum
lakilaki. Perkawinan adalah peranata yang menyebabkan seorang
perempuan mendapatkan perlindungan dari suaminya. Keperluan
hidupnya wajib ditanggung oleh suaminya. Pernikahan juga berguna
untuk memelihara kerukunan anak cucu (keturunan), sebab kalau tidak

dengan nikah, anak yang dilahirkan tidak diketahui siapa yang
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mengurusnya dan siapa yang bertanggung jawab menjaga dan
mendidiknya. Nikah juga dipandang kemasalahatan umum, sebab

kalau tidak ada pernikahan, manusia akan mengikuti hawa nafsunya

ifat itu akan timbul

ditentukan oleh hukum agama. Maka dengan sendirinya perkawinan
yang dilaksanakan dengan tidak berdasarkan hukum agama adalah
tidak sah. Pernikahan dini, atau bahkan pernikahan anak-anak dalam
pandangan jumhur ulama hukumnya boleh dan sah dilakukan oleh
ayah atau wali walau tanpa seizin anaknya itu. Nikah dini ini, secara

implisit, juga dapat dibaca dalam syarat-syarat calon mempelai laki-
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laki dan perempuan. Nyaris tak satupun Kkitab-kitab figh yang
mensiyaratkan umur tertentu, kecuali hal ini baru ditemukan dalam

berbagai perundangan di berbagai negeri muslim. Ibnu Syubrumah,

adaskan tidak bolehan

karena hubungan darah, karena
hubungan sepersususan atau karena hubungan semenda.

b. Tidak beristeri lebih dari empat orang.

c. Dengan kemauan sendiri.

d. Tertentu orangnya.

e. Seorang laki-laki (bukan wadam/banci).

f.  Mengetahui calon isterinya.
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g. Tidak sedang mengerjakan haji atau umrah.
2. Calon isteri

Menurut pendapat Mahmud Yunus syarat yang harus dipenuhi

1gan darah,

semenda.

sebagai berikut:

a. Mahar dibayar dengan cara kontan.
b. Mahar dibayar dengan cara ditangguhkan sampai batas waktu
yang disepakati

c. Mahar dibayar dengan cara dicicil sampai lunas,
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d. Mahar dibayar dengan cara pemberian uang muka, sisanya
diangsur atau sekaligus sesuai perjanjian.

4. Adanya wali

Wt O‘

.
&
'

55
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. Dewasa

6. Ucapan sighat (akad perkawinan)

Menurut Sayyid Sabig menyatakan bahwa syarat-syarat akad

perkawinan adalah:

a. Adanya pernyataan mengawinkan dari wali.

b. Adanya pernyataan penerimaan dari calon mempelai pria.
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c. Memakai kata-kata nikah, tazwij atau terjemahan dari katakata
nikah atau tazwij.

d. Antara ijab dan gabul bersinambungan.

.
| o
o
-
g

v

zawaj yang artinya adalah pernikahan atau perkawinan menurut
literatur figh berbahasa arab. Menurut islam perkawinan adalah
perjanjian suci yang kuat dan kokoh untuk membentuk keluarga yang
kekal, saling menyantuni, saling mengasihi, aman tenteram, bahagia
dan kekal antara seorang laki-laki dan perempuan yang disaksikan oleh

dua orang saksi laki-laki. Selain itu, perkawinan juga diatur dalam
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hukum islam harus dilakukan dengan akad atau perikatan hukum

antara kedua belah pihak.

Pernikahan atau perkawinan dapat di artikan sebagai sebuah ikatan,

kedua-keduanya berhak atas diri mereka. Apabila dalam keadaan tidak
waras atau masih berada di bawah umur, untuk mereka dapat bertindak
wali-wali mereka yang sah. (Khoiruddin, 2019, hal. 257-84)

Menurut Abu Zahrah perkawinan dapat menghalalkan hubungan

biologis antara laki-laki dan perempuan, dengan adanya perkawinan
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ini maka laki-laki dan perempuan mempunyai kewajiban dan haknya

yang harus saling dipenuhi satu sama lainnya sesuai syariat islam.

Pernikahan adalah suatu akad yang sangat kuat atau mitsagaan

membutuhkan;

3) Mempertahankan keturunan umat manusia;

4) Melanjutkan perkembangan dan ketentraman hidup rohaniah
antara pria dan wanita;

5) Mendekatkan dan saling menimbulkan pengertian antar

golongan manusia untuk menjaga keselamatan hidup.
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Kelima tujuan perkawinan ini didasarkan kepada (QS. Ar-Rum:
21) yang menyatakan bahwa “la jadikan bagi kamu dari jenis kamu,

jodoh-jodoh yang kamu bersenang-senang kepadanya, dan ia jadikan

terjadi antara dua gende g berbeda dapat membangun kehidupan

baru secara sosial dan kultural.

. Syarat-syarat Perkawinan Dalam Islam.

Syarat adalah sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah atau

tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), tetapi sesuatu itu tidak termasuk
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dalam rangkaian pekerjaan tersebut. Adapun syarat sah dalam

pernikahan sebagai berikut:

1) Calon suami

ah harus memenuhi

\ 1
g

f) Tidal sedang ihram haji

3) Wali
Untuk menjadi seorang wali dalam sebuah pernikahan, harus
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
a) Laki-laki

b) Dewasa
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c) Waras akalnya

d) Tidak terpaksa

e) Adil

elai pria kepada

atau jasa yang

kelompok antara pria dan wanita secara terhormat dab
halal, sesuai dengan kedudukan manusia sebagai mahluk
yang terhormat diantara mahluk-mahluk tuhan lainnya.

2) Dengan melaksanakan perkawinan dapat terbentuk satu

rumah tangga di mana kehidupan dalam rumah tangga
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dapat terlaksana secara damai dan tentram serta kekal
dengan disertai rasa kasih sayang antara suami istri.

3) Dengan melaksanakan perkawinan maka timbulah sebuah
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sesuatu (seperti wajib, ha akruh, sunnah dan mubah), dan akibat
yang ditimbulkan sesuatu menurut syara’. Dalam hukum perkawinan
ini, suami mempunyai kewajiban terhadap mahar dan nafkah terhadap
istri, sedangkan istri mempunyai kewajiban untuk taat pada suami dan
menjaga pergaulan dengan baik.

Hukum taklifi atau pembebanan adalah hukum yang ditetapkan

syara’ apakah dituntut mengerjakan atau tidak. Perkawinan itu lebih
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dari sekedar urusan kepentingan pribadi, tetapi juga untuk beribadah,

melindungi wanita, memperbanyak keturunan dan umat serta

menjalankan sunah Rosul.

tanag

(baik dari segi
ntara  dirinya
kawin.

adaan hidupnya

b L0 ¥ 1

untuk menikah

elihara diri atau

Haram, bagi orang yang mengetahui bahwa dirinya tidak
mampu melaksanakan kewajiban-kewajiban sebagai suami,
seperti masalah mahar atau mas kawin dan nafkah (baik
nafkah lahir maupun batin), dan hal ini akan membuat isteri

yang dikawininya menderita.
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d. Makruh, bagi orang yang tidak mampu melaksanakan
kewajiban-kewajiban sebagai suami, tetapi hal ini tidak
akan membuat isteri yang dikawininya menderita, misalnya

sualnya tidak begitu

‘.;‘ ersebut kaya.d i
el 11 ) .0.‘
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BAB Il

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Faktor-fa ebab Perkawinan Di.E h Umur di Kecamatan
opainsi | ||| 'o,.
an tdjuan membina f ang sakinah,
Q@ﬁ%“ | &

Kecamatan Dayun, serta awinan di bawah umur dan orang

tuanya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di Kecamatan Dayun
oleh 3 orang pelaku perkawinan di bawah umur bahwa ada beberapa faktor

penyebab terjadinya perkawinan di bawah umur, yakni:

1) Kurangnya perhatian dan kasih sayang dari orang tua
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Sebagian responden menikah pada usia muda di karenakan mereka
kurang mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang tua,

sehingga mereka mencari kasih sayang tersebut kepada orang lain

=N

-natd

-
O

an tersebut tidak
untuk mematuhi
. Bahkan mereka

sekolah mere nuit ya tanpa pikir panjang apa

s

dampak dan akibaty tlah melakukan perkawinan di usia

muda.

Dalam kehidupan sehari-hari, kita dihadapkan oleh beberapa hal
yang membuat kurang perhatian dari orang tua terhadap kehidupan
anak, dimana orang tua sibuk bekerja dari pagi sampai sore dan anak
tidak terurus dan tidak diperhatikan. Dan orang tua juga tidak

mengawasi juga menjadi penyebab bebasnya pergaulan mereka.
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3)

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Ali Murtado selaku
Kepala Urusan Agama Kecamatan Dayun ia mengatakan bahwa:

mungkin ini karena masing-masing orang tua, bagaimana mengajari

itar 100% (4

A ) 5 )

aktu mereka
bawah umur
tidak menikah

yang dilakukan

SSA VR )

-
.“Q

ereka tetap saja

pan_bahwa perkawinan di

<@

bawah um ' % ““ .

a anaknya memutuskan untuk kawin

a para orang tua dulunya
juga menikah muda
muda, orang tua hanya bisa mencegah seadanya saja dalam arti hanya
sekedar kata-kata dan nasehat dan tidak berdaya untuk mencegah
secara tegas dan paksa.
Faktor kemiskinan dan ekonomi

Sebagian responden juga mengatakan bahwa alasan mereka yang

lain untuk kawin di usia yang masih sangat muda atau di bawah umur
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adalah karena faktor kemiskinan dan ekonomi. Mereka mengakui
kawin di bawah umur akan meringankan beban ekonomi orang tua,

agar mereka dapat hidup bersama pasangan mereka sehingga tidak ada

wya di alami oleh anak

terjadinya perkawinan di bawah umur, baik perkotaan maupun di
pedesaan. Hamil di luar nikah ini di awali karena pergaulan bebas di
antara kalangan remaja. Sebagaimana yang telah dijelaskan pada poin
sebelumnya bahwa hal ini di sebabkan karena kurangnya perhatian dan

kasih sayang dari orang tua di tambah masa-masa remaja merupakan
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6)

masa-masa pubertas yang rentan bagi terjadinya kehamilan di luar

nikah.

Dari hasil wawancara bahwa di antara narasumber ada yang

memudahkan seseorang untuk menerima dan menyerap informasi,
sehingga pengetahuan orang tersebut akan semakin luas.

Pengaruh Pengetahuan terhadap Perkawinan di Bawah Umur

Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa dengan keterbatasan

pengetahuan  seseorang mengenai usia  perkawinan  muda
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mengakibatkan individu tersebut mudah untuk melaksanakan

perkawinan di bawah umur.

di bawah N sej an dengan hasil penelitian

P
yang dilakukan ba “ a yang melakukan seks pranikah
dipengaruhi oleh media massa dan elektronik. Situs-situs banyak
mengungkap secara fulgar (bebas) kehidupan seks atau gambar gambar
yang belum sesuai untuk remaja dapat memberikan dampak kurang
baik bagi mereka pada saat usia remaja terjadi perubahan psikologis

yang mengakibatkan perubahan sikap dan tingkah laku seperti mulai

memperhatikan penampilan diri, tertarik dengan lawan jenis, berusaha
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menarik perhatian dan muncul perasaan cinta yang kemudian akan
timbul dorongan seksual.

9) Pengaruh Agama terhadap Perkawinan di Bawah Umur

sebut dapat
lebih besar
nuslim. Seorang
adanya ikatan
agama, maka

a muda untuk

10) Faktor Biologis

Faktor ini muncul salah satunya karena media massa dan internet.
Mudahnya akses informasi tadi, anak-anak jadi mengetahui hal-hal

yang belum seharusnya mereka tahu din usianya. Akibatnya adalah
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terjadilah hubungan di luar nikah yang bisa menjadi hamil di luar

nikah. Mau tidak mau, orang tua harus menikahkan anak gadisnya.

umur, semesti

Qq‘\w..“»

mengambil keputusan U di usia dini. Karena pada umumnya
remaja yang menikah di usia dini tidak dapat menikmati bangku sekolah.
Kebanyakan remaja yang melakukan perkawinan di bawah umur adalah
remaja-remaja yang masih duduk di bangku sekolah tetapi sudah mencoba
hubungan seks di luar nikah akibat dari pergaulan bebas seperti pacaran
dan pada akhirnya hamil di luar nikah. Sehingga mereka memutuskan

untuk berhenti sekolah karena faktor malu, lalu melanjutkan perkawinan.
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Untuk mengetahui akibat dari perkawinan di bawah umur itu
sendiri penulis melakukan survei lapangan dengan mendatangi beberapa

responden terkait seperti pelaku perkawinan di bawah umur, orang tua

o
m‘u‘r r memberikan

g

o
&
’ adi dewasa, dan
o
élf sebagai suami
masing-masing

am mengambil

di bawah umur lainnya, dar ka memberikan jawaban” Bahwa tidak
semua perkawinan di bawah umur berakibat negatif, buktinya saya dan
suami saya baik baik saja, namun ada sedikit di kendala mengenai masalah
perekonomian dalam rumah tangga saya dan masih harus membutuhkan

bantuan orang tua”.
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Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
pada BAB Il pasal 7 disebutkan bahwa sahnya perkawinan jika pihak laki-

laki dan wanita sudah mencapai umur 19 tahun. Sedangkan KUHPerdata

(4

[
5
ent
”
ﬂiﬁ’
I 4

202N
- :

Dengan dilangsungkannya perkawinan maka status sosialnya dalam
kehidupan bermasyarakat diakui sebagai pasangan suami istri, dan sah
secara hukum. Maka dari itu batas usia kawin harusnya sangatlah penting
diperhatikan lebih lanjut agar dapat lebih mendalami kematangan

psikologis. Akibat dari perkawinan di bawah umur antara lain:

59



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

1. Usia perkawinan terlalu muda dapat mengakibatkan meningkatnya

kasus perceraian karena kurangnya kesadaran untuk bertanggung

jawab dalam kehidupan berumah tangga bagi suami istri.

kematangan pikiran. Belum mempunyai kemampuan yang matang
untuk menyelesaikan konflik-konflik yang dihadapi, serta belum
mempunyai pemikiran yang matang tentang masa depan yang baik,
akan sangat mempengaruhi perkembangan psikososial anak dalam
hal ini kemampuan konflik pun usia dini itu akan mempengaruhi

ibu muda tersebut.
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Konsekuensinya, dibukanya peluang dispensasi bisa saja

dapat memperparah kondisi kualitas pertumbuhan anak di

Indonesia karena kehilangan akses terhadap pendidikan dan

i bawah umur
tangga. Ketidak

aktor antara lain:

bukanlah  merupakan
masalah yang asing dalam pasangan suami isteri, karena
cemburu merupakan salah satu manifestasi adanya rasa cinta,
dalam hal ini cemburu yang dilandasi dengan kenyataan. Tetapi
bagi pasangan suami isteri yang masih kekanak-kanakan,
pertimbangan yang belum matang, dalam hal ini orang sering

menyebutnya cemburu buta. Sebagaimana yang telah dialami

61



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

oleh pasangan suami isteri(vicka dan ozi), telah dikemukakan
oleh orang tuanya kepada penulis yang menyatakan vicka dan

0zi benar-benar kedua anak ini belum matang dalam berumah

%

r
&
’
o
&
5
o

%‘\\\

7 o
“Zr

rumah tangga itu karena akibat daru perkawinan usia muda
adalah kurangnya kesadaran tentang tanggung jawab terhadap
isteri. Hal ini sebagaimana telah dikemukakan bahwa
sesungguhnya kami bisa bahagia seandainya (suami saya) tidak

menganggur.
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Dari beberapa keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa
tidak adanya keharmonisan dalam rumah tangga akibat perkawinan

di bawah umur di Kecamatan Dayun, di sebabkan oleh beberapa

bagai kepala

embawa ajaran
ebahagiaan dan
Suami isteri dapat

bangun rumah

7z 2

4/// oW el 4 < L;,, z, EP
ijﬁgfy%ﬁéil‘sgu} FOCST 8:3.6(,:4:5_5

Terjemahnya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-
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Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang

berfikir”. (HL, 2016)

v
Ry

\\“'

. Serta dampak da dikan yaitu kehilangan kesempatan

pendidikan karena menikahkan anak di wusia muda akan
menyebabkan anak tersebut kehilangan kesempatan memperoleh
pendidikan, karena anak akan terhambat untuk memperoleh
pendidikan. Jika anak terhambat memperoleh pendidikan maka

mereka juga dapat kehilangan kesempatan untuk berkembang dan
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berekspresi sesuai usianya, kaena ia akan dituntut dengan tanggung

jawab dalam keluarga sebagai suami/istri dan sebagai ayah/ibu.

4. Dari segi sosial rentan pula terjadi kekerasan dalam rumah tangga.

dapat menghindari pergaulan bebas tersebut.

Daftar Jumlah Pelaku Perkawinan di Bawah Umur Pertahun

Tabel 3.1

No

Tahun

Orang

Keterangan

2019

14

Menikah di usia
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muda

2 2020 16 Menikah di usia

muda

Menikah di usia

SOt .M )

ikah di usia

Perempuan

12
14
10

Penulis menyimpulkan bahwa di Kecamatan Dayun masih ada
terjadinya praktek perkawinan di bawah umur, sebab minimnya informasi
tentang aturan yang ada mengenai batasan usia perkawinan.

Bagi penulis dengan melihat berbagai pandangan yang telah
dikemukakan, merupakan bentuk kekhawatiran terhadap pergaulan anak

zaman sekarang yang sudah jauh dari norma-norma, selain itu akibat yang
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ditimbulkan dari siaran televisi yang sudah banyak memberitakan hal-hal
yang malah memberikan contoh yang tidak bail atau tidak memiliki nilai

pendidikan di dalamnya. Kebanyakan yang ditampilkan semata-mata

dawah umur.
pencegahan
Komitmen serius
inan anak di
n pernikahan

erlebih dahulu

masyarakat, di ersebi asyarakat tahu dan sadar

Qﬁ‘\\‘

bahwa pernikahan anak'd arus dihindari.
Beberapa rekomendasipun dihasilkan untuk menekan praktik
perkawinan bawah umur sebagai berikut :
1. Perlunya penguatan pendidikan kesehatan reproduksi dan
seksual untuk remaja,

2. Perlunya sinergi masyarakat, organisasi masyarakat, dan

lembaga pemerinta,
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3. Penguatan peran tokoh adat dan agama,

4. Meninjau ulang ketentuan mengenai batas usia perkawinan

yang terdapat dalam Undang-Undang Perkawinan, dan

menutup aib mereka agar tidak menimbulkan perbincangan masyarakat.
Kemudian dalam penelitian ini terdapat juga akibat dilakukannya
perkawinan di bawah umur ini terdapat banyak akibat namun yang
menjadin dominan pada penelitian ini yakni akibatnya adalah perceraian,

dimana pelaku perkawinan di bawah umur ini mengaku belum bisa
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mencegah ego masing-masing karena usia yang masih sangat muda

akibatnya perkawinan tersebut haurus berakhir oleh perceraian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

matan Dayun

2021 ini di

perkawinan mur, pengaruh budaya terhadap
perkawinan di bawah umur, pengaruh media massa terhadap
perkawinan di bawah umur, pengaruh agama terhadap
perkawinan di bawah umur dan faktor biologis.

2. Terjadinya perkawinan di bawah umur ini terdapat beberapa
akibat yang ditimbulkan yaitu sebagai berikut: salah satunya
akibat dari perkawinan di bawah umur ini yakni perceraian,
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angka kematian pada ibu saat hamil atau melahirkan karena
usia yang masih sangat muda, berakhirnya pendidikan karena

harus melakukan perkawinan di bawah umur dan kekerasan

untuk menjadikan sebagai warga negara yang baik dan taat

terhadap hukum dan aturan yang berlaku

. Sebaiknya perceraian tidak dilakukan dalam sebuah

perkawinan, jika segala upaya telah dilakukan maka perceraian
dapat menjadi sebagai altetnatif terakhir. Perkawinan di

lakukan hanya untuk sekali dalam seumur hidup, oleh sebab itu
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seseorang jika ingin melakukan perkawinan harus dipersiapkan
secara matang baik lahir maupun batin untuk membina rumah
tangga agar tidak terjadi perceraian.

pemerintah desa,

ST TERERS ) '9%
ke biribingan g2 s
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